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ABSTRAK

Nona Muzdalifah Tambunan, 2024 : Bangau Dalam Karya Seni Lukis
Kontemporer

Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah untuk memvisualisasikan objek
burung Bangau dan perilaku burung Bangau sebagai simbol kehidupan serta
menumbuhkan rasa peduli terhadap habitat burung Bangau yang mulai menurun dalam
bentuk karya seni lukis kontemporer dengan penggunaan teknik mixed media.

Metode dan proses karya yang digunakan dalam penciptaan karya lukis ini
terdiri dari beberapa tahapan yang ditawarkan oleh konsorsium seni, yaitu : (1)
Persiapan, (2) Elaborasi, (3) Sintesis, (4) Realisasi Konsep, (5) Penyelesaian akhir
dengan melakukan pameran karya seni. Karya seni berupa karya seni lukis
kontemporer.

Hasil dari visualisasi burung Bangau dalam karya seni lukis kontemporer
berupa penggambaran perilaku burung Bangau yang memaknai kehidupan
diwujudkan dalam sepuluh karya yang berjudul : (1) Kebebasan, (2) Melangkah, (3)
Tepat Waktu, (4) Kasih Sayang, (5) Keseimbangan, (6) Keanggunan, (7)
Keberuntungan, (8) Ketahanan, (9) Kesetiaan, (10) Cerdik.

Kata kunci: Bangau, Seni Lukis, Kontemporer
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Burung Bangau, yang juga dikenal sebagai burung heron, merupakan
salah satu jenis burung air yang memiliki penampilan dan perilaku yang unik.
Bangau adalah anggota keluarga Ardeidae dan Ciconiidae termasuk ke dalam
ordo Ciconiiformes. Bangau tersebar luas di seluruh dunia, dengan berbagai
spesies yang hidup di berbagai habitat seperti rawa, danau, sungai, hutan, dan
wilayah pesisir.

Keberadaan burung Bangau dalam ekosistem sangat penting karena
mereka berperan sebagai predator dalam rantai makanan, membantu menjaga
keseimbangan populasi ikan dan hewan air lainnya. Peran Bangau bisa sebagai
kontrol populasi jenis mangsanya. Namun populasi burung Bangau saat ini
semakin menurun, data burung Indonesia menyatakan sejumlah spesies burung
Indonesia masuk dalam kategori terancam punah pada International Union for
Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) kategori Red List,
termasuk salah satunya burung Bangau. Hal ini dikarenakan adanya perburuan
hingga alih fungsi lahan yang menyebabkan hilangnya rumah bagi kawanan
Bangau.

Burung Bangau juga memiliki nilai budaya dan simbolisme yang tinggi
di banyak budaya di seluruh dunia. Bangau dikenal sebagai burung yang setia
kepada pasangannya. Mereka hidup dalam pasangan monogami dan

membangun sarang bersama. Dari burung Bangau, bisa dipelajari tentang



pentingnya kesetiaan dan komitmen dalam hubungan manusia. Bangau adalah
burung yang hidup lama dan memiliki ketahanan dalam menghadapi perubahan
cuaca dan lingkungan. Mereka dapat menghadapi tantangan dengan kesabaran
dan ketahanan. Hal ini menginspirasi untuk tetap kuat dalam menghadapi
kesulitan.

Filosofi burung Bangau ini dapat memotivasi untuk menjalani
kehidupan dengan lebih banyak kesadaran, kesetiaan, dan komitmen. Mereka
juga mengingatkan manusia untuk menjaga harmoni dengan alam dan dengan
sesama manusia. Sebagai simbol kehidupan dan kemakmuran, burung Bangau
dapat menjadi inspirasi untuk mencari kebahagiaan, kesuksesan, dan
kesejahteraan dalam kehidupan.

Melalui penjelasan di atas penulis tertarik menjadikan Bangau sebagai
objek dalam karya akhir seni lukis. Dapat dilihat bahwa burung Bangau
merupakan salah satu burung yang mulai menurun populasinya. Padahal Bangau
merupakan predator dalam rantai makanan, dan memiliki banyak makna dalam
menyimbolkan kehidupan serta bisa dijadikan pelajaran dalam kehidupan,
sehingga penulis ingin menjadikan Bangau ini sebagai konsep dalam berkarya.
Penulis sendiri tertarik dengan visual burung Bangau dan melalui burung
Bangau penulis mendapat ide dalam berkarya seni.

Penulis memvisualkan Bangau dalam karya seni lukis kontemporer
dengan teknik mixed media dan menggunakan teori semiotika. Kontemporer
sendiri merupakan pernyataan mengenai teknik pengerjaan karya dengan

mengangkat topik kekinian dengan teknik dan konsep yang menghadirkan



bentuk-bentuk bebas. Seni lukis mixed media merupakan bentuk seni yang
memberikan kebebasan kepada seniman untuk mengekspresikan diri dengan
lebih banyak variasi. Teori semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tentang
tanda dalam kehidupan.

Penggunaan teori semiotika untuk menyampaikan makna pada karya,
tidak hanya melalui objek semata melainkan lebih mendalam, pada pesan dan
makna yang di sampaikan melalui simbol dan divisualisasikan dalam bentuk,
warna, tekstur, bahkan aksentuasi yang semuanya bertujuan untuk
menyampaikan pesan dari seniman. Alasan penulis memilih seni lukis
kontemporer karena seni lukis kontemporer mendorong Kkreativitas penulis dan
dapat digunakan untuk mengkomunikasikan pesan penting sehingga
merangsang pikiran. Penulis ingin menggarap karya seni lukis kontemporer
dengan teknik mixed media dan penggunaan teori semiotika di atas kanvas

dengan mengangkat judul “Bangau dalam karya seni lukis kontemporer”.

. Rumusan Ide Penciptaan
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan ide penciptaan, yaitu :
Bagaimana memvisualisasikan burung Bangau dalam karya seni lukis

kontemporer?

. Orisinalitas
Sebelum penulis menciptakan 10 karya seni lukis yang idenya
bersumber dari burung Bangau, penulis telah melihat beberapa referensi atau

acuan bagi penulis untuk berkarya dan dalam penciptaan karya akhir ini penulis



mengacu kepada sebuah karya dari Vanessa Foley, seniman asal Newcastle,
Inggris dan karya dari | Putu Suanjaya, seniman asal Bali, Indonesia.

Sebuah karya dianggap benar-benar original, apabila karya tersebut
menampilkan ide-ide, corak, atau gaya yang khas dalam sebuah bentuk yang
baru. Namun pada dasarnya menampilkan sesuatu hal yang benar-benar baru
tersebut merupakan sesuatu yang sulit, sebab membutuhkan pengamatan terlebih
dahulu, imajinasi, kreativitas dan inovasi baru dari masing-masing orang. Maka
dari itu setiap orang harus melakukan kreativitas yang lebih lagi untuk
menciptakan suatu hal yang benar-benar baru dari sesuatu yang ada sebelumnya.
Karya yang menjadi acuan penulis dalam membuat karya akhir ini ada dua
seniman, yaitu karya seniman pertama asal luar negeri yang telah mendapat
pengakuan internasional, bahkan karyanya sudah pameran di berbagai galeri seni
besar seperti, galeri Mondo di Austin, Spoke Art San Fransisco, VACVVM

Minnesota dan di berbagai tempat lainnya.

Gambar 1. Vanessa Foley
“Black Crowned Night Heron”
Colour Pencil on 100% cotton heavy weight paper
12 inch x 12 inch
2018
Sumber : antlerpdx.com



Karya seniman yang menjadi acuan di atas adalah karya acuan 1
berjudul “Black Crowned Night Heron” oleh Vanessa Foley. Vanessa Foley
adalah seorang seniman dari Newcastle, Inggris yang terkenal dengan gambar
grafitinya yang sangat detail dan lukisan cat minyak yang kaya akan emosi.
Vanessa Foley merupakan seniman pelukis burung, dia secara teratur
memamerkan karyanya di galeri terkenal di Inggris dan Amerika, memiliki karya
di koleksi pribadi di seluruh dunia dan merupakan anggota The VACVVM,
sebuah kultus ilustrasi internasional yang didirikan bersama oleh Aaron Horkey

& Mitch Putman.

Gambar 2. | Putu Adi Suanjaya (Kencut)
“Hati”
Akrilik di Atas Kanvas
31.25 x 23.75 Inci
2021
Sumber : End To End Gallery

Karya seniman kedua asal Indonesia yang telah mengikuti berbagai
pameran di Indonesia serta pameran solo di Korea. Karya acuan 2 berjudul
“Hati” oleh | Putu Adi Suanjaya atau yang biasa disapa Kencut. Kencut adalah

seniman asal Bali, Indonesia yang terkenal dengan lukisannya. Boneka


https://endtoendgallery.com/products/suanjaya-kencut-heart?variant=44742154485947

merupakan subjek utama dalam karya Kencut. Karya kencut pernah ditampilkan
dalam pameran tunggal, seperti Repeat, Artotel Gajah Mada, di Semarang,
Artotel Sanur di Bali, mengikuti pameran kelompok serta pernah mengikuti
pameran di Luar Negeri seperti di Gwangju, Korea dan Kuala Lumpur,
Malaysia.

Persamaan yang penulis buat dengan karya acuan 1 adalah sama-sama
menjadikan burung Bangau sebagai objek. Sedangkan persamaan karya penulis
dengan karya acuan 2 adalah karya penulis dan seniman sama-sama bergaya
kontemporer. Yang membedakan karya penulis dengan karya acuan 1 adalah
penulis menggarap karya dengan seni lukis kontemporer, sedangkan karya acuan
1 beraliran realisme. Pada karya acuan 2 yang membedakan adalah
penggambaran objeknya, seniman menggambarkan objek boneka sedangkan
penulis menggambarkan objek Bangau. Pada karya acuan 1 menggunakan pensil
warna dan karya acuan 2 menggunakan cat acrilik sedangkan penulis

menggunakan cat minyak dan beberapa media tambahan (mixed media).

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan yang penulis rumuskan adalah untuk memvisualisasikan

burung Bangau sebagai ide penciptaan dalam karya seni lukis kontemporer.

2. Manfaat
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya akhir ini

yaitu:
a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan keterampilan penulis

dalam berkarya seni, khususnya seni lukis.



b. Bagi Departemen Seni Rupa, untuk menambah rujukan dan koleksi
karya seni lukis di Departemen Seni Rupa FBS UNP.

c. Bagi masyarakat, untuk memberi pemahaman masyarakat dan
menumbuhkan rasa peduli terhadap habitat Bangau yang mulai

menurun melalui karya seni lukis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penciptaan karya seni ini telah melalui proses yang panjang, terutama
saat proses penentuan ide dan pengumpulan informasi serta melakukan
pengamatan dan menghasilkan sepuluh karya. Karya yang dihasilkan ini
merupakan hasil pengamatan kehidupan burung Bangau. Dari pengamatan
tersebut muncul sebuah ide dan dituangkan melalui karya seni lukis dengan
berbagai tahapan proses penciptaan karya. Karya yang dihasilkan bertemakan

nilai-nilai kehidupan dengan ide burung Bangau.

Karya ini dalam penggarapannya menggunakan teknik mixed media.
Teknik mixed media membantu penulis membuat karya terlihat lebih bertekstur
dan kesan tekstur yang dihasilkan lebih nyata. Pemilihan cat yang digunakan
juga membantu mempermudah penggarapan karya dan warna yang dihasilkan
juga akan berbeda, contohnya seperti pemilihan cat dengan harga yang lebih
murah cendrung memiliki warna-warna yang lebih kusam. Pemilihan kuas juga
berpengaruh untuk membuat polesan cat pada karya agar terlihat lebih halus,
biasanya kuas yang kasar akan menghasilkan polesan cat yang kasar.
Penggunaan kuas yang berbeda ukuran juga membantu proses penggarapan
karya agar lebih maksimal dan cepat selesai. Teknik mixed media juga memiliki
kendala pada saat proses pengeringan. Tekstur catnya menjadi sangat lama

kering, hal ini memperlambat proses penyelesaian karya. Namun penggunaan
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medium cat minyak mempercepat proses pengeringan pada karya. Karya ini
merupakan karya seni lukis kontemporer dengan pemilihan objek burung
Bangau sebagai penyampaian makna nilai-nilai kehidupan untuk disampaikan

kepada khalayak umum.

. Saran

Sebagai seseorang yang menciptakan karya ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam menciptakan suatu karya. Dalam berkarya perlu
memperhatikan ide-ide, peka dalam mengamati hal-hal sederhana di lingkungan
sekitar kemudian mempelajari permasalahan yang akan diangkat agar karya
yang dihasilkan memiliki pesan yang tersampaikan pada khalayak umum. Dalam
penciptaan karya penulis mengalami berbagai kendala. Penulis mengalami
permasalahan di waktu penggarapan karya, harapan penulis pembaca bisa
memanfaatkan waktu dengan baik sehingga karya yang dihasilkan maksimal dan
tidak menunda-nunda. Penulis berharap dengan adanya karya ini memberi
gambaran agar menginspirasi dan bermanfaat kepada berbagai pihak, serta
dengan melihat karya ini berbagai pihak lebih peka terhadap keseimbangan

ekosistem dan memiliki rasa empati kepada makhluk hidup khususnya Bangau.
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